BAB II

PANDUAN  PENULISAN SKRIPSI DAN ARTIKEL ILMIAH

SISTEMATIKA PENULISAN OUTLINE

A. Latar Belakang (dicantumkan referensi penelitian pembanding)

B. Tujuan

C. Perumusan Masalah

D. Kerangka konsep/Kerangka pikir

E. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

2. Populasi dan Sampel

3. Rencana Analisis

SISTEMATIKA  PENULISAN SKRIPSI

Sistematika meliputi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif


1.   Sistematika Usul Penelitian

Penelitian Kuantitatif :

HALAMAN JUDUL

HALAMAN PENGESAHAN
      HALAMAN PERNYATAAN
DAFTAR ISI

DAFTAR TABEL

DAFTAR GAMBAR

DAFTAR LAMPIRAN

BAB I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

B. Perumusan Masalah

C. Tujuan

D. Manfaat
E. Keaslian Penelitian 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Meliputi Tinjauan Pustaka dan Kerangka Teori

BAB III METODE PENELITIAN  

A. Kerangka Konsep

B. Hipotesis

C. Variabel Penelitian

D. Definisi Operasional

E. Jenis dan Metode Penelitian

F. Lokasi Penelitan

G. Populasi dan Sampel

H. Sumber Data

I. Cara Pengumpulan Data
J. Validitas dan Reliabilitas Data
K. Instrumen Penelitian

L. Analisis Data
M. Jadwal Penelitian
DAFTAR PUSTAKA
      LAMPIRAN ( Termasuk di dalamnya Surat Keterangan Perbaikan Proposal)
Penelitian Kualitatif

HALAMAN JUDUL

HALAMAN PENGESAHAN
      HALAMAN PERNYATAAN
DAFTAR ISI

DAFTAR TABEL

DAFTAR GAMBAR

DAFTAR LAMPIRAN

BAB I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

B. Perumusan Masalah

C. Tujuan

D. Manfaat
E. Keaslian Penelitian

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

BAB III METODE PENELITIAN  

A. Kerangka Pikir
B. Definisi Konsep

C. Jenis dan Metode Penelitian

D. Subyek Penelitian

E. Lokasi dan Waktu Penelitian

F. Jenis dan Sumber Data

G. Analisis Data
H. Keabsahan data
I. Jadwal Penelitian

DAFTAR PUSTAKA
      LAMPIRAN ( Termasuk di dalamnya Surat Keterangan Perbaikan Proposal)
2. Sistematika Skripsi

Penelitian Kuantitatif :

HALAMAN JUDUL

HALAMAN PENGESAHAN
HALAMAN PERNYATAAN
PRAKATA

INTISARI

ABSTRACT 
DAFTAR ISI

DAFTAR TABEL

DAFTAR GAMBAR

DAFTAR LAMPIRAN

BAB I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

B. Perumusan Masalah

C. Tujuan

D. Manfaat

E. Keaslian Penelitian

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Meliputi Tinjauan Pustaka dan Kerangka Teori

BAB III METODE PENELITIAN  

A. Kerangka Konsep

B. Hipotesis

C. Variabel Penelitian

D. Definisi Operasional

E. Jenis dan Metode Penelitian

F. Lokasi dan Waktu Penelitan

G. Populasi dan Sampel

H. Sumber Data

I. Cara Pengumpulan Data
J. Validitas dan Reliabilitas Data
K. Teknik Pengumpulan Data
L. Analisis Data

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

B. Pembahasan

BAB V SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

B. Saran

DAFTAR PUSTAKA

    LAMPIRAN ( Termasuk di dalamnya  Biodata dan Surat Keterangan Perbaikan Hasil)

Penelitian Kualitatif :

HALAMAN JUDUL

HALAMAN PENGESAHAN

HALAMAN PERNYATAAN
PRAKATA

INTISARI

ABSTRACT 

DAFTAR ISI

DAFTAR TABEL

DAFTAR GAMBAR

DAFTAR LAMPIRAN
    BAB I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

B. Perumusan Masalah

C. Tujuan

D. Manfaat

E. Keaslian Penelitian

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

BAB III METODE PENELITIAN  

A. Kerangka Pikir

B. Definisi Konsep

C. Jenis dan Metode Penelitian

D. Subyek Penelitian

E. Lokasi Penelitian

F. Jenis dan Sumber Data

G. Analisis Data

H. Keabsahan data

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

B. Pembahasan

BAB V SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

B. Saran

DAFTAR PUSTAKA

    LAMPIRAN ( Termasuk di dalamnya  Biodata penulis dan Surat Keterangan Perbaikan Hasil)

B. MATERI SKRIPSI


1. Susunan Halaman Sampul/Judul

Halaman  judul memuat : judul penelitian , lambang Universitas Jenderal Soedirman, nama dan NIM mahasiswa, nama almamater dan tahun pengajuan usul penelitian atau tahun penyelesaian skripsi .

Diatas judul di tuliskan Usul Penelitian untuk format usul penelitian.

a. Judul penelitian hendaknya dibuat singkat, jelas dan dengan tepat menunjukan masalah dan tujuan penelitian serta tidak bermakna ganda. Judul Penelitian maksimal terdiri atas 20 (dua puluh) kata.

b. Lambang Universitas Jenderal Soedirman, berbentuk bundar dengan garis tengah 3, 5 cm.

c. Nama mahasiswa di tulis lengkap dan di letakan simetris terhadap sisi kiri dan kanan  judul.

d. Nomor induk mahasiswa di bawah nama mahasiswa , tanpa kata – kata nomor mahasiswa .

e. Nama almamater meliputi Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan, Universitas Jenderal Soedirman, Fakultas Kedokteran dan Ilmu-Ilmu Kesehatan Jurusan Kesehatan Masyarakat, Purwokerto, tahun pengajuan untuk Usul Penelitian dan tahun penyelesaian untuk Skripsi. 

2. Susunan Halaman Pengesahan

Halaman pengesahan memuat : Judul Penelitian, Lambang Universitas Jenderal Soedirman, nama dan nomor  mahasiswa, maksud pengusul Usul Penelitian,/Skripsi,  tanggal di terima dan di setujui, nama dan kedudukan pembimbing,mengetahui  Pembantu Dekan I Fakultas Kedokteran dan Ilmu-Ilmu Kesehatan Unsoed untuk Usul Penelitian dan Dekan Fakultas Kedokteran dan Ilmu-Ilmu Kesehatan Unsoed untuk Skripsi.
a. Judul Penelitian di tulis dengan huruf besar semua, kecuali bagi nama ilmiah.  Apabila   judul penelitian lebih dari satu baris, susunannya di atur seperti trapesium terbalik dan jarak baris 1,5 spasi.

b. Lambang Universitas Jenderal Soedirman, dengan garis tengah 3, 5 cm.

c. Nama dan nomor Induk Mahasiswa ditulis lengkap dan diletakan simetrik terhadap sisi kiri dan kanan halaman pengesahan. 

d. Maksud Usul Penelitian dinyatakan sebagai berikut :

       “Di ajukan sebagai pedoman pelaksanaan penelitian studi akhir “.

e. Maksud Skripsi  dinyatakan sebagai berikut :

“Untuk memenuhi persyaratan memperoleh gelar Sarjana Kesehatan Masyarakat di Jurusan Kesehatan Masyarakat Fakultas Kedokteran dan Ilmu-ilmu Kesehatan Universitas Jenderal  Soedirman“.

f.  Tanggal di setujui dan disahkan ditulis di atas nama Tim pembimbing   Skripsi.

g. Nama pembimbing di tulis lengkap dengan gelar dan NIP nya. Kedudukan  pembimbing dinyatakan dengan Pembimbing I dan Pembimbing II. Setelah di seminarkan dan disempurnakan. Pengesahan oleh Pembantu Dekan I Fakultas Kedokteran dan Ilmu-Ilmu Kesehatan Unsoed untuk Usul Penelitian dan Dekan Fakultas Kedokteran dan Ilmu-Ilmu Kesehatan Unsoed untuk Skripsi.

Lembar pernyataan adalah halaman yang menyatakan bahwa skripsi yang diajukan merupakan hasil karya asli dari penulis, baik itu dikerjakan sendiri maupun sebagai bagian dari penelitian gabungan. 


4. Prakata

Prakata berisi ucapan syukur dan terimakasih yang disampaikan penulis kepada semua pihak yang dianggap telah berjasa dalam  penulisan skripsi. Prakata ditulis dalam bahasa formal dan resmi. Prakata maksimal terdiri dari 2 halaman. 

5. Intisari DAN ABSTRACT
Intisari dan abstract ditulis dalam bahasa Indonesia dan Inggris dengan jarak 1 spasi, disusun dalam satu paragraf dan maksimal 250 kata. Halaman ini ditulis nama Jurusan , Fakultas, universitas, tempat dan tahun penulisan pada tepi kanan atas. Kata INTISARI ditulis di tengah halaman, selanjutnya nama penulis, judul skripsi dan materi intisari. Setiap skripsi harus mempunyai Intisari yang membekali pembaca dengan inti tulisan yang bersangkutan, yang mencakup : (a). masalah     utama   yang diteliti dan tujuan penelitian  (b). metode yang digunakan, (c) hasil yang diperoleh, dan (d) simpulan utama dan saran yang diajukan Di bawah intisari ditulis kata kunci maksimal 5 kata dan jumlah kepustakaan yang digunakan dari tahun  yang paling tua sampai tahun yang paling muda.


6. Daftar Isi

Bagian ini ditulis semua judul bab, judul sub bab dan judul anak sub bab dalam satu daftar yang tersusun rapi secara vertikal. Pada bagian kanan halaman terdapat nomor halaman yang juga disusun rapi secara vertikal. Daftar isi maksimal terdiri dari 3 halaman. 


7. Daftar Tabel dan Gambar

Daftar disusun rapi secara vertikal berurutan sesuai dengan urutan tabel dan gambar dalam skripsi. Sebelah kanan halaman disertakan halaman tempat tabel atau gambar tersebut didapatkan dalam skripsi. Penomoran dilakukan sesuai dengan letaknya dalam bab. Sebagai contoh tabel yang pertama dalam bab kedua ditulis tabel 2.1. Demikian pula dengan gambar, dilakukan penomoran yang sama. 


8. DAFTAR Lampiran

Lampiran tetap dicantumkan halaman karena merupakan bagian dari skripsi. 


9. BAB I  PENDAHULUAN

Paling atas ditulis BAB I dengan huruf kapital. Satu setengah spasi di bawahnya ditulis PENDAHULUAN juga dengan huruf kapital. Permulaan alinea atau sub bab ditulis dengan jarak 3 spasi dari PENDAHULUAN.  Huruf pertama untuk alinea baru dimulai pada ketukan keenam (6).

Bab I. Pendahuluan terdiri dari latar belakang, perumusan masalah, tujuan dan manfaat dan keaslian penelitian. Latar belakang berisi alasan pemilihan judul atau pentingnya masalah dibahas dalam skripsi. Permasalahan berisi penjelasan mengenai masalah yang ada . Manfaat berisi kegunaan penelitian atau sumbangan yang diberikan oleh peneliti untuk kepentingan bersama. Keaslian Penelitian dibuat dalam bentuk tabel yang terdiri dari nama peneliti, tahun, judul penelitian, persamaan dan perbedaan (jumlah keaslian penelitian minimal 3 judul)

10. BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Berisi teori yang berhubungan dengan  skripsi. Sumber bisa  diambil dari buku, majalah, jurnal, internet yang diakui dll. Ditulis secara sistematis sehingga dapat dibuat suatu kerangka teori yang merupakan intisari dari seluruh tinjauan pustaka yang ditulis, diutamakan pustaka terbaru.

11. BAB III METODE PENELITIAN 

Penelitian kuantitatif diawali dengan kerangka konsep yang merupakan hasil pengendapan dari tinjauan pustaka dan merupakan bagan dari rencana penelitian. Kerangka konsep disusun suatu hipotesis bila penelitian menggunakan hipotesis. Selanjutnya disusun pula daftar variabel dan definisi operasional dari variabel tersebut. Definisi operasional disebutkan skala variabel yang digunakan ( nominal, ordinal, interval atau rasio ). Setelah itu diuraikan rancangan/desain penelitian, populasi dan sampel beserta cara pengambilannya, sumber-sumber data, instrumen/bahan dan alat yang digunakan dalam penelitian, cara dan proses pengumpulan data serta Analisis data. 

Penelitian kualitatif diawali dengan uraian  kerangka pikir yang  merupakan alur pikir peneliti terhadap penelitian yang dilaksanakan. Definisi konsep dijelaskan batasan variabel penenlitian, Setelah itu diuraikan rancangan/desain penelitian, subjek penelitian beserta cara pengambilannya, sumber-sumber data, instrumen/bahan dan alat yang digunakan dalam penelitian, cara dan proses pengumpulan data serta analisis data dilanjutkan dengan triangulasi untuk melanjutkan keabsahan data
12. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
A. HASIL

Penelitian kuantitatif berisi paparan hasil penelitian baik yang didapat dari data sekunder maupun primer. Pemaparan dimulai kondisi umum  yang merupakan hasil dari data sekunder, selanjutnya diikuti dengan data primer sesuai dengan variabel yang diteliti. Hasil pengolahan data statistik juga dicantumkan dalam bab ini, meliputi Analisis univariat, bivariat maupun multivariat. 

Penelitian kualitatif diawali dengan pemaparan kondisi umum  karakteristik wilayah, diuraikan juga bagaimana prosedur penelitian yang dilakukan. Selanjutnya diuraikan tentang karakteristik subyek dan matrik hasil wawancara/ Indepth Interview . 

B. PEMBAHASAN
Pembahasan mengacu pada rujukan yang sesuai (relevant reference). Pembahasan merupakan tempat penulis mengemukakan pendapat dan argumentasi secara bebas tetapi logis. Pembahasan tidak dengan mengulang penulisan hasil penelitian. Hasil penelitian diulas apakah memenuhi tujuan penelitian, selanjutnya  temuan dari hasil penelitian dihubungkan dan atau dibandingkan dengan hasil penelitian sebelumnya yang diperoleh dari penelusuran pustaka, kemudian  dibahas persamaan atau perbedaan yang ada. Hasil pengolahan statistik juga dibandingkan dengan hasil yang diperoleh peneliti lain . Rujukan atau pustaka pendukung sebaiknya lebih banyak mengambil hasil penelitian yang diambil dari jurnal, bulletin atau majalah ilmiah daripada mengambil informasi dari buku ajar, diutamakan rujukan atau pustaka terbaru.


13. BAB V  SIMPULAN DAN SARAN

Bab ini memuat hasil penelitian secara sistematis. Semua yang tertulis dalam kesimpulan mengacu pada tujuan penelitian. Pada bab akhir tersebut juga dikemukakan saran. Saran sebaiknya yang aplikatif kegunaannya di lapangan, selain itu juga perlu kejelasan kepada siapa ditujukan; instansi terkait, peneliti selanjutnya atau kepada masyarakat. 

C. TATA CARA PENULISAN SKRIPSI


1. Format  Penulisan 

a. Usul Penelitian maupun Skripsi dibuat dengan ukuran kuarto (A4)

b. Sampul Usul Penelitian dan Skripsi menggunakan kertas manila warna Fakultas Kedokteran dan Ilmu-Ilmu Kesehatan (Hijau).
c. Pengetikan Usul Penelitian  dan Skripsi harus menggunakan komputer dengan ketentuan jenis huruf Time New Roman , dengan ukuran huruf 12.Font. Penulisan nama latin dan nama asing dengan menggunakan huruf italic (cetak miring). Contoh: Salmonella thyposa, Correlation Product Moment.

d. Cara Pengetikan :

1) Ketikan untuk Usul Penelitian tidak boleh bolak – balik berjarak 2 (dua)  spasi.

2) Kepala Bab dipisah dari judulnya dengan jarak 1.5 spasi, semua memakai huruf besar dan dicetak tebal serta diketik ditengah-tengah kertas.

3) Jarak Kepala Bab dan  Anak Bab adalah 3 spasi

4) Anak Bab diketik dipinggir kiri

5) Jarak Anak Bab dengan kalimat pertama adalah 2 spasi

6) Jarak kalimat terakhir pada Anak Bab pertama dengan Anak Bab berikutnya adalah 3 spasi

7) Penulisan Anak Bab dengan huruf besar pada awal kata, kecuali untuk kata depan dan kata hubung serta dicetak tebal

8) Untuk tabel, keterangan  grafik dan keterangan gambar atau foto berjarak 1(satu )    spasi.

9) Huruf pertama setiap alinea baru diketik dengan jarak 6 ketikan dari tepi kiri  

e. Dalam penulisan Daftar isi, kata “ halaman “ di ketik di pinggir kanan berjarak 2 (dua ) spasi di bawah kata daftar isi. Baris pertama daftar isi berjarak 2 (dua ) spasi dari kata “ halaman “. Jarak antar bab 2 (dua) spasi, sedangkan jarak  antar bab  dan anak bab    1.5 spasi , demikian pula jarak antar anak bab dan anak bab . Dalam hal ini anak bab tidak digaris bawahi .

f. Penulisan Daftar Tabel, Daftar Gambar, Daftar Foto atau Daftar Grafik, ketentuannya seperti Daftar isi.

g. Jarak ketikan dari tepi kertas adalah  : 

1) 3 cm dari tepi atas 

2) 3 cm dari tepi bawah 

3) 3 cm dari tepi kanan 

4) 4 cm dari tepi kiri 

h. Pemberian nomor halaman :

1) Tiap halaman usul penelitian di beri nomor urut dengan angka Arab (1, 2, 3, 4 dst) yang di tempatkan di bagian kanan atas halaman berjarak 2 (dua) spasi dari baris kalimat pertama.

2) Bila suatu halaman memuat bab baru, maka nomor halaman di ketik di tengah – tengah sebelah bawah berjarak 2 (dua) spasi dari kalimat terakhir.

3) Halaman nomor satu adalah bab pendahuluan.

4) Halaman sebelum bab pendahuluan, mulai, Lembar Pernyataan, Prakata, Daftar isi, Daftar Tabel dan lain – lain diberi nomor dengan angka Romawi kecil ( iii  , iv  , … dst. ) , yang di letakan di tengah – tengah bagian bawah halaman berjarak 2 ( dua ) spasi di bawah kalimat baris terakhir . Halaman sampul,judul dan halaman pengesahan tidak diberi nomor , tetapi diperhitungkan.

i.  Penomoran pada Subbab

Penomoran atau pemberian tanda pada judul Subbab atau anak Subbab harus konsisten. Penomoran dilakukan sebagai berikut :

I.

A.

1.

a.

1)

a)

(1)

(a)


2. Tabel dan Gambar

a. Tabel

Bentuk tabel di usahakan tidak melintang (lanscape) tetapi membujur (portrait), jika tidak memungkinkan maka kepala tabel ditempatkan di sebelah kiri. Kerangka tabel berjarak  1,5 spasi dari judul tabel.

Dalam hal judul tabel lebih dari 2 baris, maka baris berikutnya di ketik dengan jarak  1 spasi di mulai di bawah huruf pertama judul. Huruf pertama judul tabel adalah huruf kapital yang berjarak 3 ketikan  dari nomor tabel (dalam angka Arab ). Isi tabel diketik rata kanan. Nomor urut tabel mengikuti bab. 

Contoh: Tabel 2.1

(tabel tersebut berada di bab 2 urutan pertama). Contoh selengkapnya sebagai berikut: 

            Tabel 2.1.  Daftar Kandungan Iodium Rata-rata dalam    Berbagai Bahan Makanan (mg/100 gr )

	Nama Makanan
	Basah
	Kering

	Ikan Tawar

Ikan laut

Sayur

Susu

Telur
	30

832

29

47

93
	116

3715

385

0
0


            Sumber : Sediaoetama, 2010 

Untuk Tabel yang isinya tidak mencukupi halaman kertas, dapat di lanjutkan pada halaman berikutnya dengan tetap menuliskan kepala tabel atau dapat pula disusun tabel secara khusus ( diperkecil ukuran hurufnya ). 

b. Gambar

            Gambar dapat berupa denah, peta dan grafik. Nama /judul gambar diletakkan setelah gambar. 

Contoh:

                    



          











Variabel Bebas





Variabel Terikat
Gambar  3.1.  Kerangka Konsep


3. Daftar Pustaka 

Penulisan daftar pustaka untuk usul penelitian minimal 3 jurnal penenitian dan untuk hasil penelitian minimal  5 jurnal penelitian
     a. Penulisan rujukan untuk pustaka

Penulisan rujukan dalam pendahuluan, tinjauan pustaka atau pembahasan biasanya dilakukan secara tidak langsung atau ditulis ulang dengan bahasa penulis itu sendiri yang terpadu di dalam naskah. Nama penulis pustaka acuan dapat ditulis terpadu dengan naskah dan tahun di dalam kurung, atau ditulis di dalam kurung beserta tahun penerbitannya.

1) Nama penulis dan tahun dalam kurung.

Nama yang digunakan untuk mengacu hampir selalu nama keluarga, nama famili , nama marga , atau nama akhir seseorang. Sistem “ pengarang – tahun “ selain ringkas, pembaca langsung tahu akan nama pengarang karya tulis yang di kutip dalam teks. Sistem ini menggunakan nama akhir pengarang di susul dengan tahun terbit karya tulis.

           Contoh :  ( Rifai, 1995 ) 

             ( Hartoko, 1996 ) 

Yang di maksud dengan  nama pengarang meliputi juga nama editor dan nama lembaga yang bertindak sebagai pengarang , misalnya ; ( Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1995 ) .

Bila mengacu pada sebuah karya tulis yang ditulis oleh 2 orang, maka disebutkan semua namanya dengan kata sambung dan.

Contoh : ( Rifai dan Hartoko, 2005 )

Bila mengacu pada sebuah karya yang di tulis oleh lebih dari 2 penulis, maka perujukannya dilakukan dengan menulis nama akhir dari penulis pertama diikuti dkk  untuk penulis Indonesia atau et al  untuk penulis asing., ditulis dengan huruf italic. 

Contoh : 
(Supariasa dkk, 2001)

(Shetty et al.,1999)

Bila acuan naskah dari Internet, dengan nama pengarang, maka yang ditulis adalah pengarang dan tahun. 

Contoh
: ( Ulfah, 2005 )

Tapi bila acuan naskah dari internet tanpa pengarang yang dimasukkan adalah nama web site dan tahun.

Contoh : ( www.Depkes.go.id, 2005 )

              2)  Nama penulis terpadu dalam naskah.


          Contoh  :

-   Butler dan Day (2011 ) mengatakan bahwa enzim pengurai lignin juga akan menguraikan melanin jamur.

· Menurut Widya Karya Pangan dan Gizi (2004 ), kebutuhan energi wanita hamil.
b.  Cara Menulis Daftar Pustaka


Daftar pustaka acuan merupakan daftar yang berisi buku, makalah, artikel atau bahan lainnya yang dikutip baik secara tertulis maupun tidak tertulis (komunikasi pribadi). Secara garis besar bagian penting yang  harus ada dalam daftar pustaka adalah :

1) Nama penulis yang ditulis dengan urutan nama akhir diikuti koma, singkatan nama awal dan nama tengah diakhiri titik, tanpa gelar akademik atau gelar apapun; jika penulisnya lebih dari satu, cara penulisannya sama tapi tidak dibalik.

2) Tahun penerbitan

3) Judul, termasuk subjudul, yang ditulis dengan huruf miring/italic.
4) Nama penerbit

5) Kota tempat penerbitan

Berikut petunjuk penulisan daftar pustaka dari berbagai sumber :

1) Acuan dari Buku

Nama pengarang/penulis, tahun terbit, judul buku ( dengan  huruf  italic ) , edisi ( kalau ada ), penerbit, dan kota tempat terbit 

Contoh :

Notoatmodjo, S. 2010. Ilmu Kesehatan Masyarakat. Rineka Cipta. Jakarta.

Apabila ada beberapa buku yang diacu dengan tahun penerbitan yang sama dan ditulis oleh penulis yang sama, maka penulisan tahun penerbitan ditulis kronologi atau berdasar abjad bukunya.

Contoh :

Cornet, L. and K. Weeks. 1995a.  Career Ladder Plans. Career Ladder Clearinghouse, Atlanta.

Cornet, L. and K. Weeks. 1995b. Planning Career Ladder. Career Ladder Clearinghouse, Atlanta.  Atau






    . 1995b. Planning Career Ladder. Career Ladder Clearinghouse. Atlanta.  

2) Acuan dari Jurnal atau Makalah

Nama pengarang/penulis , tahun terbit, judul , nama jurnal ( dengan huruf italic ) volume ( nomor ) , halaman pertama dan terakhir tulisan .

                 Contoh :

                 Rahardjo, Setiyowati dan Endo Dardjito. Analisis Determinan-Determinan yang Mempengaruhi Kematian Bayi (Studi Kasus di Kabupaten Banyumas). Jurnal Kesmas Indonesia  Vol 02(01) Januari 2009: 1-11
3) Acuan dari Kumpulan Makalah

    Nama pengarang/penulis, tahun terbit, judul tulisan, halaman pertama dan akhir tulisan.

    penyunting ( editor ), judul buku ( dengan huruf italic ), volume, penerbit, tempat penerbit, 

                 Kumpulan makalah adalah buku atau artikel yang berisi lebih dari satu makalah, dan ada editor atau penyuntingnya. Nama editor ditulis seperti menulis nama biasa dengan diberi keterangan ( Ed), jika hanya seorang editor, atau (Eds.) jika lebih dari satu editor.


Contoh :


Mukhadis, H.A. 2000. Tata Tulis artikel ilmiah. Hal. 51-56.  Dalam: H.A. Saukah dan M.G. Waseso (Eds.), Menulis Artikel untuk Jurnal Ilmiah.  Universitas Negeri Malang, Malang.


4)  Acuan dari Artikel dalam Jurnal dari CD-ROM


Nama pengarang/penulis, tahun terbit, judul naskah ditulis biasa, nama jurnal atau majalah (dengan huruf italic ) ditambah penulisan CD-ROMnya di dalam tanda kurung.


Contoh :

Mitchell, R. and M. Alexander. 1962.  Microbiological Changes in Flooded Soils. Soil Science 93:413-419 (CD-ROM: Soil Science-Digital.  1995).

5) Acuan dari Skripsi, Thesis, Disertasi atau Laporan Penelitian

Penulisan Skripsi, Thesis, Disertasi, dan Laporan Penelitian dengan huruf italic, dan di bagian akhir ditambahkan kata “ tidak dipublikasikan” diantara tanda kurung.

Contoh :

Sugiyanti. 2010. Hubungan Tingkat Konsumsi Energi, Protein, Zat Besi dan Anemia dengan Status Gizi pada Remaja Putri.Skripsi. Jurusan Kesehatan Masyarakat, Fakultas Kedokteran dan Ilmu-Ilmu Kesehatan, Universitas Jenderal Soedirman. Purwokerto. 52 hal. ( Tidak dipublikasikan).

6) Acuan dari Dokumen Resmi Pemerintah yang Tanpa Pengarang dan Lembaga

Nama/judul dokumen ditulis di bagian awal dengan huruf italic , tahun penerbitan dokumen, nama penerbit, dan kota penerbit.

Contoh :

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 1990.  PT Armas Duta Jaya, Jakarta.

7) Acuan dari Lembaga yang Ditulis Atas Nama Lembaga Tersebut

Nama Lembaga penanggungjawab langsung ditulis paling depan, diikuti tahun terbit, judul karangan dengan huruf italic, nama lembaga penanggungjawab atas penerbitan tersebut, dan nama tempat penerbitan.

Contoh :

Direktorat Perlindungan Tanaman Perkebunan.  2010.  Petunjuk dan Pengendalian Penyakit-Penyakit Penting Tanaman Kelapa. Direktorat Jenderal Perkebunan,  Departemen Pertanian,  Jakarta. 

8) Acuan dari Makalah yang Disajikan Dalam Seminar atau Kongres

Nama penulis ditulis paling depan, diikuti tahun, judul makalah dengan huruf italic, dan diikuti tulisan “ Makalah disajikan dalam …..” nama pertemuan, lembaga penyelenggara, tempat, dan waktu penyelenggaraan seminar atau kongres tersebut.

Contoh :

Rahayu,  M.  2001.  Pemanfaatan Bahan Nabati untuk Pengendalian Penyakit Layu Bakteri pada Kacang Tanah.  Makalah disampaikan dalam Kongres XVI dan Seminar Nasional PFI. IPB. Bogor. 22-24 Agustus 2001.

9) Acuan dari artikel dalam Internet

Apabila artikel berasal dari jurnal, maka nama penulis ditulis seperti acuan bahan cetak lain, diikuti oleh tahun, judul, nama jurnal ( dengan huruf italic ), keterangan on-line dalam tanda kurung, volume dan nomor, dan diakhiri dengan alamat sumber disertai kapan akses dilakukan. Acuan dari internet yang diperbolehkan dari jurnal ilmiah, pustaka ilmiah dll, yang bisa  dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
Contoh :

May, S.  2000. The Origin of Landsberg, Columbia, and C24. http://nasc.nott.ac.uk/protocols/ler.html. Diakses 2 Maret 2011
Apabila acuan dari internet tanpa pengarang, maka ditulis nama web sitenya diawal, diikuti  tahun penulisan, judul karangan ditulis miring, dan tanggal tahun pengaksesan.

Contoh :

Http : // American Journal Clinical  Nutrition.Org. 2002. Nutritional Status. Diakses tanggal 28 Maret 2011.

D. TATA CARA PENULISAN ARTIKEL ILMIAH

Setelah mahasiswa selesai melaksanakan ujian skripsi, sebagai salah satu syarat pendadaran mahasiswa diwajibkan membuat artikel ilmiah dari skripsinya. Adapun tata cara penulisan artikel ilmiah sebagai berikut :


1. PEDOMAN UMUM

a. Artikel ilmiah ditulis dalam bahasa Indonesia atau Inggris dengan kerapatan 1,5 spasi.

b. Menggunakan kertas A4 dengan margin tepi kiri 4 cm, dan tepi kanan, atas dan bawah masing-masing 3 cm. 

c. Pengetikan menggunakan huruf times new roman dengan font 12 pada program software MS Word. 

d. Panjang naskah tidak lebih dari 8 halaman termasuk tabel, gambar, dan lampiran.

e. Penomoran halaman dimulai dari halaman judul dengan huruf arab di sebelah tengah bawah dan seterusnya . 

f. Penulisan nomor tabel berdasarkan nomor urut ( tabel 1, tabel 2 dst...)

g. Artikel ilmiah disahkan oleh Pembimbing I dan II.


2.   ISI NASKAH

Setelah mahasiswa selesai melaksanakan ujian skripsi, sebagai salah satu syarat pendadaran mahasiswa diwajibkan membuat artikel ilmiah dari skripsinya. Adapun tata cara penulisan artikel ilmiah sebagai berikut :


2. PEDOMAN UMUM

JUDUL 

1. Singkat, tepat, jelas

2. Jumlah kata tidak lebih dari 20 kata

3. Font Times New Roman ukuran 12, spasi 1

4. Judul pertama Berbahasa Indonesia

5. Judul kedua Berbahasa Inggris

6. Tidak terjadi kesalahan ketik

NAMA PENULIS

1. Ditulis tanpa gelar

2. Baris kedua dituliskan asal instansi

3. Font Times New Roman ukuran 12, Spasi 1

4. Tidak terjadi kesalahan ketik

INTISARI dan ABSTRACT
1. Ditulis satu paragraf

2. Menggambarkan isi artikel

3. Panjang tidak lebih dari 200 kata

4. Berbahasa Indonesia dan bahasa Inggris
5. Font Times New Roman ukuran 12, Spasi 1

6. Kata kunci sesuai dengan konsep utama berjumlah 3-5

7. Tidak terjadi kesalahan ketik

8. Ejaan dan Kalimat baku

PENDAHULUAN

1. Latar belakang empirik/teoritis

2. Berisi masalah/tujuan

3. Panjang 15-20% dari total panjang artikel

4. Font Times New Roman, ukuran 12, Spasi 1,5

5. Tidak terjadi kesalahan ketik

6. Ejaan dan Kalimat baku

METODE PENELITIAN

1. Paparan rancangan penelitian jelas

2. Paparan data dan sumber data jelas

3. Panjang 10-15% dari total panjang artikel

4. Paparan teknik pengumpulan data jelas

5. Paparan analisis data jelas

6. Font Times New Roman, ukuran 12, Spasi 1,5

7. Tidak terjadi kesalahan ketik

8. Ejaan dan Kalimat baku

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Panjang 40-60% dari total panjang artikel

2. Paparan hasil analisis data jelas, bisa dengan tabel, grafik, gambar

3. Font Times New Roman ukuran 12, spasi 1,5

4. Tabel disajikan dalam bentuk tabel terbuka, spasi 1, ukuran 10

5. Tidak terjadi kesalahan ketik

6. Ejaan dan Kalimat baku

SIMPULAN DAN SARAN

1. Paparan simpulan tidak enumeratif

2. Kalimat, ejaan baku dan jelas

3. Font Times New Roman ukuran 12, spasi 1,5

4. Tidak terjadi kesalahan ketik

DAFTAR PUSTAKA

1. Sumber yang dirujuk ada pada teks

2. Rujukan mutakhir

3. Urut sesuai abjad

4. Font Times New Roman, ukuran 12, spasi 1

5. Tidak terjadi kesalahan ketik


2.   ISI NASKAH

Isi naskah disusun mengikuti urutan sebagai berikut:

a. HALAMAN SAMPUL/JUDUL

Halaman judul memuat judul artikel, lambang Universitas Jenderal Soedirman, nama dan nomor mahasiswa, nama almamater dan tahun penyelesaian skripsi .

Diatas judul di tuliskan Artikel Ilmiah .

b. HALAMAN PENGESAHAN

Halaman pengesahan memuat : Judul Artikel, Lambang Universitas Jenderal Soedirman, Nama dan Nomor Induk mahasiswa, maksud pembuatan artikel : “ Diajukan sebagai syarat pendaftaran pendadaran pada Program Sarjana  Kesehatan Masyarakat Universitas Jenderal Soedirman” serta nama dan kedudukan pembimbing.

c. INTISARI dan ABSTRACT
Berisi uraian singkat yang memuat tujuan, hasil penelitian, kesimpulan, serta implikasinya. Intisari ditulis dalam bahasa Indonesia, dan Abstract dalam bahasa Inggris.Panjang intisari tak melebihi 200 kata dan ditulis dalam satu paragraf. Dibawah intisari ditulis 3-5 kata kunci (key word).

d. PENDAHULUAN

Memuat latar belakang, dapat juga disertakan review ringkas penelitian terdahulu yang berkaitan, memberi gambaran tentang pentingnya penelitian, serta penemuan yang diharapkan akan diperoleh dari penelitian tersebut.

e. METODE PENELITIAN

Menguraikan tentang rancangan penelitian atau pendekatan yang digunakan, prosedur penelitian ditulis secara  runtut dan jelas, teknik pengumpulan data, analisis data, teknik pengambilan sampel, serta penafsiran dan penyimpulan hasil penelitian.

f. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berisi deskripsi hasil penelitian yang disajikan secara singkat dan jelas, dapat dibantu dengan tabel, gambar/ grafik, atau foto. Pembahasan merupakan penjelasan, interpretasi, arti dan manfaat dari keseluruhan hasil penelitian, serta merupakan jawaban terhadap persoalan yang akan dipecahkan.

g. SIMPULAN DAN SARAN

Berisi hasil konkrit atau keputusan dari penelitian yang ditulis secara ringkas tanpa penjelasan, serta saran tindak lanjut.

h. DAFTAR PUSTAKA

Hanya memuat referensi yang diacu dan ditulis berurutan secara alfabetik dengan tata cara penulisan: nama penulis, tahun, judul, edisi/ volume, penerbit dan tempat penerbitan.

Bagi mahasiswa yang terlibat dalam penelitian dosen, maka dalam penulisan artikel ilmiah memberikan keterangan bahwa penelitiannya merupakan bagian dari penelitian dosen.
3. LEMBAR PERNYATAAN





   Tingkat Konsumsi


Protein


Zat Besi (Fe)


Asam Folat








Kejadian Anemia pada Ibu Hamil
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